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SUBJECTIVE WELL-BEING DITINJAU DARI KEBERSYUKURAN DAN
DUKUNGAN SOSIAL PADA GURU HONORER DI MASA PANDEMI
Mayziyadah
17107010105
INTISARI

Masa pandemi menimbulkan masalah bagi kesejahteraan guru honorer. Kebersyukuran dan
dukungan sosial menjadi salah satu hal yang berhubungan dengan subjective well being guru
honorer. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan kebersyukuran dan dukungan
sosial dengan subjective well-being guru honorer di masa pandemi. Subjek penelitian ini berjumlah
103 guru honorer di Kabupaten Bantul beragama Islam. Metode dalam penelitian ini adalah
kuantitatif korelasional. Data dianalisis melalui sofrware IBM Statistic 20 menggunakan teknik
Analisis Regresi Berganda dan Korelasi Spearman-Rho. Hasil penelitian menunjukkan hasil
korelasi Analisis Berganda sebesar 0,908 dan nilai sig. 0,000 (p < 0,05) artinya hipotesis dalam
penelitian ini diterima. Semakin tinggi kebersyukuran dan dukungan sosial maka semakin tinggi
pula subjective well-being guru honorer di masa pandemi, begitupun sebaliknya. Sumbangan
efektif yang diberikan kebersyukuran dan dukungan sosial pada subjective well-being sebesar
40,2%. Analisis Korelasi Spearman-Rho kedua hipotesis minor dalam penelitian ini diterima.
Nilai korelasi (r) antara kebersyukuran dengan subjective well-being 0,504 dan sig. 0,000 (p <
0,05). Nilai korelasi (r) antara dukungan sosial dengan subjective well-being sebesar 0,540 dan sig.
0,000 (p < 0,05).

Kata Kunci : dukungan sosial, guru honorer, kebersyukuran, subjective well-being
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SUBJECTIVE WELL-BEING IN TERM OF GRATITUDE AND SOCIAL
SUPPORT AMONG SUBSTITUTE TEACHERS DURING THE PANDEMIC
Mayziyadah
17107010105
ABSTRACT

The pandemic period causes a problem for subtitute teacher's welfare. Gratitude and social
support became one of the things that matter with the subjective well-being a subtitute teacher.
The aimed of this research is to find out the relations of gratitude and social support with
subjective well-being a subtitute teacher during the pandemic. The subjects of this research were
103 subtitute teachers in Bantul district area, and a muslim. Quantitative Corelational methods
were used in this research. The data was analyzed through IBM statistic 20 software using
Multiple Regression Analysis techniques and Spearman-Rho's correlations. The result showed
analysis correlation of 0,908 and sig. 0,000 (p < 0,05) mean that the hypothesis was accepted. The
higher gratitude and social support, the higher subjective well being, and vice versa. An effective
contribution given gratitude and social support to the subjective well-being is 40,2%. Both of
minor hypotheses analyzed by Spearman-Rho’s correlations was accepted. The value of
correlation (r) between gratitude and subjective well-being is 0,504 and sig. 0,000 (p < 0,05). The
value of corelation (r) between social support and subjective well-being is 0,540 and sig. 0,000 (p
< 0,05).

Keyword: gratitude, social support, subjective well-being, subtitute teacher
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan umumnya memiliki tujuan untuk mencukupi kebutuhan
dan meninggikan derajat manusia melalui transmisi yang dimiliki, khususnya
dalam bentuk transfer of knowledges dan transfer of values (Arifuddin, 2008).
Pendidikan dengan sistem yang tertata berperan penting dalam pembentukan
dan perkembangan watak serta peradaban bangsa. Berdasarkan fungsinya
tersebut, maka diperlukan adanya kerja sama yang baik antar komponen dalam
bidang pendidikan formal, yaitu tujuan pendidikan, pendidik, peserta didik,
interaksi antara edukatif pendidik dan anak didik, materi pendidian, serta
lingkungan pendidikan (Hasbullah, 1999). Pada konteks pendidikan formal,
komponen pendidik yang dimaksudkan adalah seorang guru.

Menurut Aziyati (2018) salah satu cara untuk meningkatkan mutu
pendidikan adalah dengan meningkatkan kualitas guru, karena keberadaan guru
mempengaruhi pendidikan (Kurniawan, 2011). Sebagaimana yang telah tertera
di UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pada BAB | Pasal 1
tertulis:

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidian formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Guru sesuai yang tertulis di UU RI BAB IV Pasal 8 memiliki
kewajiban untuk memegang kualifikasi sertifikat pendidik, kompetensi,
akademik, dan mampu mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Guru dalam
Peraturan Pemerintah No. 49 Tahun 2005 Pasal 1 (1) terbagi menjadi guru
tetap (PNS) dan guru tidak tetap atau honorer (Mezia, 2016).

Berdasarkan dari definisi guru tersebut, disimpulkan bahwa seorang
guru memiliki tugas utama dalam pendidikan formal. Guru merupakan
frontliner yang berhadapan langsung dengan peserta didik di lingkungan

pembelajaran.



Pentingnya fungsi seorang guru dalam bidang pendidikan formal menjadikan
mereka harus memiliki karakteristik pribadi, sosial, dan profesional yang
stabil dalam melaksanakan tugasnya (Hasbullah, 1999). Maka, guru sebagai
tenaga pendidik dituntut untuk mencukupi patokan kompetensi, kualifikasi,
dan kesejahteraan yang selaras dengan persyaratannya supaya baik dalam
mengerjakan fungsinya (Mukti dalam Hanifah dkk, 2020).

Kenyataannya di lapangan tidak semua guru khususnya guru honorer
memiliki kualifikasi seperti yang disebutkan sebelumnya. Seperti contoh
kasus yang terjadi pada salah satu guru honorer di Trenggalek yang
mengakhiri hidupnya karena tidak lulus dalam ujian sertifikasi (Pramithasari
dan Suseno, 2019). Faktanya, sertfikasi yang diharapkan mampu memberikan
solusi bagi kondisi finansial seorang guru justru menjadi stressor baru bagi
mereka. Terlebih lagi semenjak pandemi Covid-19 melanda dan kasus di
Indonesia yang terus melonjak naik yang mengakibatkan adanya perubahan
sistem belajar mengajar dari tatap muka atau luring menjadi pembelajaran
jarak jauh atau daring. Pembelajaran daring di masa pandemi menambah
tuntutan akademis yang harus ditanggung oleh guru, terlebih guru honorer.

Pembelajaran daring menuntut lebih kompetensi yang dimiliki oleh
guru. Guru harus menambah kecakapan akademis pembelajaran dengan terus
berimprovisasi dengan media dan metode pembelajaran, serta kapasitas
dirinya. Guru dianggap mencapai Kkapasitas profesionalisme apabila hasil
kinerjanya sesuai dan peserta didik yang diampu mampu menyelesaikan
proses pembelajaran dengan baik (Sudrajat, 2020). Hal tersebut berlaku baik
untuk guru yang berstatus PNS maupun guru honorer.

Tuntutan yang telah disebutkan di atas menjadi tugas baru yang berat
bagi guru honorer. Hal tersebut dikarenakan adanya perbedaan gaji atau upah
yang diterima antara guru tetap (PNS) dengan guru honorer, padahal ditinjau
dari segi tugas yang diampu relatif tidak jauh berbeda (Hanifah, dkk., 2020).
Seperti yang ditulis oleh Kompas.com, selama masa pandemi ini guru honorer
harus menanggung beban lebih berat karena adanya pemangkasan gaji.

Berdasarkan hal tersebut, guru honorer menjadi kesulitan untuk mencukupi



kebutuhan harian mereka (Suwandi, 2021). Hasil penelitian lain dari Rokhani
(2020) juga menyebutkan dampak dari belajar daring adalah bertambahnya
beban kerja yang ditanggung guru. Selain itu, Purwanto (2020) menambahkan
dampak dari belajar daring adalah timbulnya konflik peran seorang guru
sehingga memicu tingginya stres kerja. Problematika lain yang harus dihadapi
oleh guru honorer di masa pandemi adalah perubahan metode dan media
belajar yang mengharuskan para guru untuk segera beradaptasi
menggunakannya.

Banyaknya tuntutan yang harus dijalani oleh seorang guru honorer
dengan upah yang diterima masih di bawah UMR akan menyebabkan
timbulnya afek negatif. Afek negatif dan afek positif yang muncul berkaitan
dengan kebahagiaan individu (Boniwell, 2012). Afek positif mengacu pada
rasa nyaman, bersemangat, dan positif. Afek negatif kebalikan dari afek positif
yaitu merujuk pada ketegangan sebagai respon dari perasaan tidak nyaman,
seperti marah, dihina, merasa bersalah, takut, dibenci, dan gelisah. Sehingga
berdasarkan paparan permasalahan tersebut bisa berdampak pada menurunnya
tingkat kesejahteraan guru honorer. Hal tersebut didukung oleh pernyataan
dari penelitian Firmansyah dan Widuri (2014) bahwa gaji yang diterima
menjadi salah satu faktor penting yang mempengaruhi kesejahteraan guru
honorer.

Kebahagiaan dalam psikologi positif juga disebut dengan istilah
subjective well-being (Boniwell, 2012). Menurut Eddington & Shuman (2008)
subjective well-being adalah evaluasi seseorang terhadap hidupnya yang
meliputi perkembangan kognitif di antaranya kepuasan hidup dan ulasan
afektif seperti perasaan atau emosi positif dan negatif. Di dalamnya memuat
salah satu pendekatan teori yaitu teori need dan goal satisfaction. McGregor
dan Little menjelaskan bahwa orang dengan tujuan penting dan berupaya
untuk mencapainya akan menjadi individu yang energik, memiliki banyak
emosi positif di dalam dirinya dan merasa bahwa hidupnya lebih bermakna
(Nayana, 2013).



Kebahagiaan subjektif individual atau yang dikenal juga dengan
istilah subjective well-being memiliki makna ucapan bersyukur atas belas
kasih yang telah diberikan (Seligman, 2005). Menurut Eddington & Shuman
(2008) subjective well-being adalah evaluasi seseorang terhadap hidupnya
yang meliputi perkembangan kognitif di antaranya kepuasan hidup dan ulasan
afektif seperti perasaan atau emosi positif dan negatif. Afek positif terdiri dari
kepuasan hidup, kebahagiaan, dan emosi positif. Afek negatif memuat
perasaan cemas, ketidakbahagiaan, dan emosi negatif lainnya.

Menurut observasi yang dilakukan Keyes dan Magyar Moe,
kesejahteraan ialah salah satu fasilitas yang menjadikan hidup lebih sehat dan
produktif (Husna, 2012). Sesuai dengan penuturan Diener et. al. individu
dianggap mencapai kesejahteraan subjektif yang tinggi apabila dia merasa
cukup dengan keadaan hidupnya, lebih banyak menyadari emosi positif dalam
dirinya dibanding emosi negatif (Fagih, 2019). Dampak dari rendahnya
kesejahteraan subjektif pada individu adalah cenderung bermasalah pada
aspek psikologis seperti depresi dan masalah sosial contohnya hubungan
maladaptif dengan orang lain (Park, 2004).

Maka dari itu kesejahteraan subjektif dianggap krusial bagi seorang
guru agar ia mampu menjalankan perannya sebagai tenaga pendidik secara
maksimal, khususnya bagi guru honorer di masa pandemi seperti ini. Guru
yang merasa bahagia ketika menjalani kewajibannya sebagai pengajar maka
tekanan kerja, stres kerja, dan keinginan untuk berpindah profesi akan dengan
mudah ditekan menjadi lebih rendah. Begitu pula sebaliknya, seorang guru
dengan emosi negatif saat mengajar akan berdampak pada munculnya stres
yang tinggi dan rendahnya tingkat kesejahteraan yang dimiliki (Wang et al,
2017). Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian dari Vazi dan rekan-rekan
(2011) bahwa seorang guru dengan kesejahteraan subjektif yang tinggi
cenderung tidak mengalami burnout dalam pekerjaannya.

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti berupa kuesioner
yang disebarkan kepada sejumlah 72 guru honorer berupa pernyataan dengan

rentang angka 1-6 sebagai pilihan jawaban. Hasil jawaban merupakan yang



terbanyak dipilih responden dengan hasil sebagai berikut. Sebanyak 27,8%
responden merasa lelah dengan adaptasi sistem belajar baru. 26,4% responden
merasakan stres saat belajar daring. Sebanyak 36,1% responden merasa kesal
terhadap pandemi yang menghambat aktivitas mereka. Sejumlah 27,8%
responden merasa tingginya tambahan beban kerja di masa pandemi.
Sebanyak 29,2% responden merasa mudah sakit di masa pandemi. Sebanyak
25% responden merasa khawatir melaksanakan pembelajaran di masa
pandemi. Sejumlah 26,4% responden merasa kebutuhan di masa pandemi
yang kurang terpenuhi. Pada pernyataan kondisi finansial, sebanyak 26,4%
responden merasa pandemi menghambat finansial mereka. Sejumlah
responden (29,2%) menganggap lingkungan sekolah memadai untuk
melaksanakan pembelajaran online. Selain itu, sejumlah responden (50,7%)
menyatakan bahwa mereka memiliki keluarga yang memotivasi dan
mendukung mereka.

Berdasarkan dari studi pendahuluan di atas maka dapat disimpulkan
terdapat masalah yang dialami oleh guru honorer saat pandemi. Menurut
Synder dan Lopex, kesejahteraan subjektif ditandai dengan pengalaman-
pengalaman positif individu, mood negatif yang rendah, dan tingginya
kepuasan hidup (Hasanah dan Murisal, 2017).

Menurut Diener faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan
subjektif diklasifikasikan menjadi dua: internal dan eksternal. Faktor internal
berisi genetika, kepribadian dan temperamen, perspektif, dan ketahanan).
Faktor eksternal memuat sumber daya materi, sumber daya sosial dan
masyarakat yang diharapkan (Fagih, 2019). Menurut Argyle (2001) yang
mempengaruhi kesejahteraan subjektif terdiri dari: pekerjaan dan lapangan
pekerjaan, interaksi sosial, kegiatan di waktu senggang, kepribadian, dan
agama. Faktor-faktor di luar yang telah disebutkan di antaranya, self-efficacy
(Lestari dan Hartati, 2016), keberfungsian keluarga (Nayana), religiusitas
(Tina dan Utami, 2016), dan lain sebagainya.

Hefferon dan Boniwell menyebutkan ekspresi kebahagiaan yang

berkaitan erat dengan kesejahteraan salah satunya adalah bersyukur (lrsyad,



dkk., 2019). Kebersyukuran sesuai dengan pendapat Emmons dimaknai
dengan sebagai satu di antara banyak bentuk perilaku dan emosi positif yang
berlawanan dengan perilaku cemas, cemburu, marah, dan perilaku negatif
lainnya (Mariana dkk, 2018). Definisi lain dari syukur adalah mengetahui dan
berterima kasih atas perkara baik yang dialami dan menyisihkan waktu untuk
berterima kasih (Park et al, 2004). Kebersyukuran dalam konsep Islam
diartikan sebagai bentuk menyadari tiada yang memberi kenikmatan kecuali
Allah SWT, berlandas kenikmatan-Nya tersebut manusia banyak beramal dan
berbuat kebajikan (Al-Ghazali, 2008).

Riset yang telah dilakukan Farra dan rekan (2019) menyatakan bahwa
sabar dan syukur memiliki pengaruh dalam kesejahteraan subjektif remaja.
Selain itu penelitian Wood dan rekan (2010) juga memiliki hasil bahwa ada
hubungan antara kesejahteraan subjektif dan kebersyukuran. Selain itu
penelitian oleh Rahmanita dan rekan (2016) membuktikan ada peningkatan
kadar kesejahteraan subjektif pada pasien hipertensi yang diberikan intervensi
pelatihan kebersyukuran dibandingkan dengan pasien hipertensi lainnya yang
tidak diberi pelatihan.

Pratiwi dan rekan (2018) menyatakan kesejahteraan subjektif
berkorelasi dengan koping masalah. Salah satu jenis koping masalah yang
adaptif adalah koping religius. Cara untuk meningkatkan kesejahteraan
subjektif individu di antaranya adalah dengan cara membuat individu tersebut
menerima keadaannya saat ini, yaitu dengan pendekatan nilai-nilai agama
melalui kebersyukuran (Utami, 2012).

Faktor lain selain kebersyukuran adalah dukungan sosial. Dukungan
sosial atau juga disebut jaringan sosial (social network) dan integrasi sosial
(social integration) merupakan perasaan senang yang dirasakan, apresiasi,
atensi atau dukungan yang diterima dari orang atau kelompok lain (Safarino,
1990). Menurut Kahn & Antonucci dukungan sosial merupakan bentuk
perundingan interpersonal yang mengikutsertakan satu atau banyak faktor dari
beberapa kriteria berikut: afeksi, penegasan, dan bantuan (Adawiyah, 2013).



Dukungan sosial dianggap mampu membantu individu meringankan
permasalahan yang sedang dihadapi sehingga akan meningkatkan
kesejahteraan subjektif yang dimiliki (Abbey, et. al., 2005). Salah satu wujud
dukungan sosial adalah dukungan emosional yaitu berupa perhatian dan
empati. Bentuk dukungan semacam ini membuat penerimanya merasa
nyaman, semangat, merasa dicintai saat mengalami stres, merasakan
kehangatan personal, dan cinta (Sarafino dalam Retnaningsih dan Novenia,
2017). Menurut penelitian Samputri dan Sakti (2015) dukungan sosial yang
diterima individu dari rekan kerja maupun atasannya akan membantu individu
tersebut menyadari afek positif dalam dirinya.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Putri (2016) menunjukkan
hasil dukungan sosial yang secara signifikan berelasi positif dengan
kesejahteraan subjektif. Selain itu, pengamatan oleh Yudiana dkk (2019)
memiliki hasil bahwa dukungan sosial dari teman mempunyai peran positif
pada peningkatan kesejahteraan subjektif siswa di sekolah.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk
meneliti hubungan antara kebersyukuran dan dukungan sosial dengan

subjective well-being guru honorer pada masa pandemi.

B. Rumusan Masalah
Bersandarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, peneliti
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: “Apakah terdapat hubungan
antara kebersyukuran dan dukungan sosial dengan subjective well-being guru

honorer pada masa pandemi?”



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
kebersyukuran dan dukungan sosial dengan subjective well-being guru

honorer pada masa pandemi.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan menambah informasi tentang hubungan
antara kebersyukuran dan dukungan sosial dengan subjective wel-being guru
honorer di masa pandemi, khususnya pada bidang psikologi positif dan
psikologi pendidikan.

2. Manfaat Praktis
a. Guru
Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu guru, khususnya
guru honorer untuk mengetahui pentingnya kebersyukuran dan dukungan
sosial dengan subjective well-being di masa pandemi.
b. Instansi pendidikan
Diharapkan hasil dari penelitian ini mampu memberikan informasi
pada instansi pendidikan terkait pentingnya kebersyukuran dan dukungan
sosial dengan subjective well-being guru honorer di masa pandemi.
c. Peneliti dan praktisi psikologi
Diharapkan hasil dari penelitian ini bisa digunakan sebagai rujukan
bagi peneliti selanjutnya, utamanya yang memiliki tema selaras dengan
psikologi positif dan psikologi pendidikan.



E. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini merujuk pada beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki kecocokan dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan. Penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode kuantitatif korelasional tentang hubungan kebersyukuran dan dukungan sosial
dengan subjective well-being guru honorer selama masa pandemi. Pada penelitian ini subjective well-being berperan sebagai variabel
tergantung, sedangkan kebersyukuran dan dukungan sosial sebagai variabel bebas atau variabel yang mempengaruhi variabel tergantung.
Penelitian ini memiliki kemiripan yang relatif sama dengan beberapa penelitian sebelumnya baik dari segi topik, teori, alat ukur, maupun
subjek penelitian. Terdapat pula perbedaan sehingga bisa dikatakan penelitian ini asli. Berikut adalah penelitian-penelitian yang menjadi
rujukan:

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

. Identitas Judul artikel Subyek Metode Hasil penelitian
No Peneliti Jurnal/Vol. No. /penelitian penelitian

Terdapat hubungan
antara  kebersyukuran
Hubungan dan harga diri terhadap
Kebersyukuran dan kesejahteraan subjektif
Harga Diri terhadap pada guru tida tetap
Putri Nur PSISULA: Kesejahteraan Kuantitatif/ one | SMA/SMK di
1 Hanifah, Titin Prosiding Subjektif pada Guru | Guru tidak sample Kecamatan Semarang
' Suprihatin, Berkala Tidak Tetap tetap kolmogorov- Barat Kota Semarang.
Diany U. S Psikologi/ 2 SMA/SMK di smirnov Z Semakin tinggi
Kecamatan kebersyukuran dan
Semarang Barat harga diri maka tinggi
Kota Semarang pula kesejahteraan
subjektif, begitu pula

sebaliknya
9 Atik Lestari, Jurnal RAP Hubungan Self- Lansia Kuantitatif/ product | Terdapat hubungan
' Niken Hartati UNP/ 7(1) Efficacy dengan moment dan Karl | positif yang signifikan




Subjective Well- pearson antara self-efficacy
Being pada Lansia dengan subjective well
yang Tinggal di being pada lansia yang
Rumahnya Sendiri tinggal di rumahnya
sendiri
Efektivitas Pelatihan
i kebersyukuran
Pelatihan )
mempengaruhi
. Kebersyukuran .
Anisa . I peningkatan
. : untuk Penderita Kuantitatif/ : o
Rahmanita, Jurnal Intervensi i . : kesejahteraan subjektif
i . Meningkatkan penyakit | independent sample X
Qurotul Uyun, | Psikologi/ 8(2) g i . pada penderita
) Kesejahteraan hipertensi t test . o .
Rr. Indahria S. g hipertensi dibandingkan
Subjektif pada g
P E kelompok yang tidak
enderita o 4
Hibertensi diberikan pelatihan
P kebersyukuran
Ada hubungan antara
religiusitas dan
Religiusitas dan kesejahteraan subjektif
Firma A. Tina, | Gadjah Mada Kesejahteraan :ﬁ;'ﬁ]” Kua”;'tatt'f/ kore'?s' Eﬁfgnﬁs'fe” ni:ﬂm?n i
Muhana Journal of Subjektif pada f( g product momen liciusitas individ 9
Sofiati U Psychology/ 2(3) P oroner religiusitas individu
' RS X maka tinggi pula
Koroner kesejahteraan
subjektifnya, begitupun
sebaliknya
Farra Anisa Terdapat hubungan
Rahmanisa, .| Hubungan Syukur positif antara sabar dan
Syarifah N. A, PSIKOLOQIKA' dan Sabar terhadap I syukur terhadap
. Jurnal Pemikiran . . Kuantitatif/ product . I
Putri T. H, o Kesejahteraan Remaja kesejahteraan subjektif
dan Penelitian . moment pearson .
Muhammad Psikologi/ 24(2) Subjektif pada remaja
W., Ahmad g Remaja

Rusdi

10



lenats Tsuroya
Fajriani dan

Harga Diri,
Kepuasan Kerja,
dan Kesejahteraan

Kuantitatif/ Alpha

Terdapat hubungan
signifikan antara harga
diri dan kepuasan kerja

Titin Proyeksi/ 12(1) Subjektif pada Guru Guru MTs Cronbach terhadap kesejahteraan
Suprihatin Madrasah subjektif guru
Tsanawiyah
Terdapat hubungan
positif antara
Adina P. dan - Kesejahteraan Guru tetap Kuantitatif/ Jas J
. Jurnal Penelitian _ guru di SMA N 1
Miftahun : . Subjektif pada Guru | PNS SMA | pearson product S
. Psikologi/ 10(2) : Sewon. Semakin tinggi
Ni’mah S. SMA Negeri | N 1 Sewon moment
S kebersyukuran ~ maka
ewon : L
semakin tinggi
kesejahteraan subjektif,
begitu pula sebaliknya
. 1 i Gratitude Terdapat hubungan
Sub!ectwe & | questionnaire (GQ- | positif antara
Being of Hong 6), The heartland | kebersyukuran dan
Kong Chinese forgiveness scale | kesejahteraan subjektif
. Teachers: the (HFS), guru di Hongkong
David W. Teaching and Contribution of Orientations to
Chan Teacher i Ay happiness scale
Education/ 32 Gratitude, A Sotistact
Forgiveness, and ( .)’ atistaction
the Orientations to with life scale
. (SWLS), Positive
Happiness and negative affect
schedule (PANAS)
_ Peran Dukungan _ Analisis regresi | Terdapat hubungan
Dhian Jurnal Sosial dan Remaja berganda dengan | positif yang signifikan
Riskiana Putri | Indigenous/ 1(1) Kecerd Emosi Awal variabel moderator | dengan  kesejahteraan
ecerdasan Emost yang disebut subjektif, semakin
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terhadap moderated tinggi dukungan sosial
Kesejahteraan regression analysis | yang diperoleh maka
Subjektif pada (MRA) semakin tinggi pula
Remaia Awal kesejahteraan subjektif
J yang dimiliki
Peranan Persepsi Dukungan sosial dari
Dukungan Sosial teman mgmpunyai
Whisnu terhadap o peran positif  pada
Yudiana, . Kesejahteraan Ku_antltatlf penlpgkatan o
Jurnal IImiah 29 . : korelasional dengan | kesejahteraan subjektif
10. Hasna T, . . Subjektif di Siswa - . .
L i E Psikologi/ 6(2) . pendekatan analisa | siswa di sekolah
anggsrsarl Sekolah pada Siswa jalur

Pondok Pesantren
Modern

12



13

Berdasarkan penjabaran penelitian-penelitian sebelumnya pada
tabel tersebut, kesimpulannya terdapat kesamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti baik dari segi topik, teori,
subjek, maupun alat ukur yang digunakan.

1. Keaslian Topik
Terdapat beragam variabel bebas pada penelitian sebelumnya
yang disandingkan dengan variabel kesejahteraan subjektif yang berperan
sebagai variabel terikat atau yang memiliki pengaruh terhadap variabel
kesejahteraan subjektif. Di antaranya adalah self-efficacy (Lestari &
Hartati, 2016), religiusitas (Tina & Utami, 2016), Harga diri dan
Kepuasan Kerja (Fajriani & Suprihatin, 2017), kebersyukuran oleh
Hanifah dkk (2020), Rahmania dkk (2019), Rahmanita dkk (2016), Chan
(2013), dukungan sosial oleh Putri (2016) dan Yudiana dkk (2019).
Sebuah penelitian dikatakan asli dari segi topik apabila penelitian yang
dilakukan memiliki variabel bebas yang berbeda dengan variabel pada
penelitian-penelitian sebelumnya. Maka penelitian yang akan dilakukan
peneliti tidak memiliki kesamaan topik dengan penelitian yang telah
disebutkan karena tidak terdapat satu penelitian dengan melibatkan
ketiga variabel sekaligus
2. Keaslian Teori
Pada penilitian ini menggunakan teori kesejahteraan subjektif
dari Diener, teori kebersyukuran menggunakan teori Al-Ghazali,
sedangkan teori dukungan sosial menggunakan Safarino. Pada penelitian
sebelumnya teori kebersyukuran memiliki kesamaan dengan teori yang
digunakan oleh Pramithasari & Suseno (2019). Teori subjective well-
being dan dukungan sosial tidak digunakan pada penelitian sebelumnya.
3. Keaslian Alat Ukur
Alat ukur dikembangkan oleh peneliti sendiri berdasarkan
aspek-aspek subjective well-being yang dipaparan oleh Eddington dan
Shuman, dan aspek-aspek kebersyukuran yang dijabarkan oleh Al-
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Ghazali, sedangkan aspek-aspek dukungan sosial menggunakan teori
yang dijelaskan oleh Sarafino.
4. Keaslian Subjek
Subjek dalam penelitian ini yaitu guru honorer. Memiliki
kesamaan dengan penelitian sebelumnya namun dengan setting waktu

penelitian yang berbeda.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif antara kebersyukuran dan dukungan sosial dengan
subjective well-being guru honorer di masa pandemi. Hasil dari penelitian ini
tidak dapat digeneralisasikan karena tidak menepati syarat uji analisis regresi
yaitu saalah satu variabel normalitas dalam penelitian ini memiliki data yang
berdistribusi tidak normal. Hipotesis mayor dalam penelitian ini diterima
dengan nilai korelasi 0,908 dan nilai sig. 0,000 (p < 0,05) dengan sumbangan
efektif senilai 40,2%. Kedua hipotesis minor dalam penelitian ini diterima
dengan nilai korelasi (r) antara kebersyukuran dengan subjective well-being
sebesar 0,504 dan sig. 0,000 (p < 0,05) dengan sumbangan efektif senilai
31,7%. Nilai korelasi (r) antara dukungan sosial dengan subjective well-being
sebesar 0,540 dan sig. 0,000 (p < 0,05) dengan sumbangan efektif senilai
36,6%..

B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian, pembahasan, serta kesimpulan di
atas. Maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi subjek penelitian (guru honorer)

Diharapkan kepada para guru honorer untuk mempertahankan dan
meningkatkan pratik kebersyukuran yang dimiliki sehingga akan
berpengaruh terhadap peningkatan subjective well-being yang ada. Selain
meningkatkan praktik kebersyukuran, para guru honorer juga perlu
mempererat jalinan komunikasi, hubungan eksternal dengan keluarga
maupun rekan kerja sehingga dengan meningkatnya dukungan sosial yang

diterima akan berdampak pada peningkatan subjective well-being juga.

67



68

2. Pihak sekolah

Pihak sekolah memiliki peran penting dalam memfasilitasi
terbentuknya suasana atau lingkungan kerja yang kondusif. Terlebih lagi
di masa pembelajaran yang dialihkan menjadi daring ini dengan sistem
belajar yang serba baru, lingkungan yang kondusif akan membantu guru
tercegah dari stres maupun burnout saat bekerja dan mengajar. Perlunya
diadakan pelatihan maupun program intervensi yang akan membantu
terciptanya keberysukuran dan keharmonisan dalam lingkungan Kkerja
seperti contoh gathering yang diadakan secara rutin, pelatihan syukur,
maupun kegiatan-kegiatan yang lain. Adanya program tersebut diharapkan
membantu menjaga dan meningkatan subjective well-being guru honorer
di masa pandemi Covid-19.

3. Pihak keluarga

Bagi pihak keluarga diharapkan dapat membantu menciptakan
suasana yang positif di rumah, memberikan bantuan seperti dukungan
positif, tidak menyela atau mengganggu saat sedang WFH, dan lain
sebagainya, sehingga secara bersama-sama dapat membangun subjective
well-being yang baik di dalam rumah bersama keluarga.

4. Penelitian selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan tema yang sama,
diharapkan dapat memperhatikan kekurangan dalam penelitian ini agar
dapat dijadikan evaluasi dan pertimbangan ke depan. Setelah dilakukannya
penelitian ini, peneliti menyadari masih adanya kekurangan dan ketidak
sempurnaan dalam penelitian ini. Kekurangan dalam penelitian ini di
antaranya adalah kurangnya kontrol peneliti terhadap responden atau
subjek penelitian ketika mengisi skala.

Kurangnya kontrol peneliti seperti halnya tidak dapat mengetahui
secara langsung proses pengisian skala, kondisi lingkungan, serta emosi
yang sedang dialami partisipan saat mengisi skala. Sehingga dari hal
tersebut besar kemungkinan adanya variabel luar (extraneous variables)

yang bisa berdampak pada hasil penelitian. Maka dari itu diharapkan
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peneliti lebih memperhatikan serta mempertimbangkan faktor-faktor di
luar penelitian sehingga dapat meminimalisir adanya potensi untuk
mempengaruhi hasil penelitian. Kemudian diharapkan untuk peneliti
selanjutnya supaya mengeksplor variabel-variabel lain yang dapat

mempengaruhi subjective well-being.
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